
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan oleh peneliti, maka dapat 

disimpulkan  pemahaman subyek dalam menyelesaikan soal matematika non rutin 

sebagai berikut : 

1. Subyek dengan tingkat berkemampuan tinggi dalam memecahkan masalah sesuai 

tahap Polya mampu memahami masalah dengan baik tetapi dalam merencanakan 

penyelesaian subyek tidak mampu membuat rencana penyelesaian secara lengkap. 

Namun dalam melaksanakan rencana penyelesaian dan memeriksa kembali subyek 

mampu menyelesaikan dengan baik. 

2. Subyek dengan tingkat berkemampuan sedang dalam memecahkan masalah sesuai 

tahap Polya mampu memahami masalah dengan baik tetapi dalam merencanakan 

penyelesaian subyek tidak mampu membuat rencana penyelesaian secara lengkap. 

Namun dalam melaksanakan rencana penyelesaian dan memeriksa kembali subyek 

mampu menyelesaikan dengan baik. 

 Jadi dapat disimpulkan bahwa, pemahaman subyek berkemampuan tinggi dan 

sedang dalam menyelesaikan soal matematika  non rutin berdasarkan empat langkah dari 

Polya, kedua subyek sama-sama tidak mampu membuat rencana secara lengkap.   

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan kesimpulan di atas maka saran yang 

dapat peneliti kemukakan adalah sebagai berikut : 



1. Bagi siswa  

Dalam mengikuti pembelajaran matematika siswa sebaikanya serius dan 

harus punya motivasi untuk terus belajar dan lebih giat lagi untuk mencari tau soal-

soal yang berkaitan dengan matematika, untuk kemudian pemahman siswa terus 

diasah. 

2. Bagi guru 

Dalam proses pembelajaran matematika berlansung guru hendaknya 

memperhatikan kemampuan yang dimiliki setiap siswa dengan cara mengetahui 

tingkat pemahaman siswa, sehingga disarankan untuk terus memberikan soal-soal 

latian matematika dengan tujuan pemahaman siswa terus diasah. 
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